 DEFINISI DAN TEORI KEPEMIMPINAN
A. Sifat Dasar Kepemimpinan

Sebelum membahas lebih lanjut apa itu kepemimpidam bagaimana menjadi
pemimpin yang efektif, kita perlu tahu apa arti idkepemimpinan itu sendiri.
Kepemimpinan telah menjadi topik yang sangat m&ndari para ahli sejarah dan filsafat
sejak masa dahulu. Sejak saat itu para ahli tel@mamarkan 350 definisi tentang
kepemimpinan. Salah seorang ahli menyimpulkan bafegemimpinan merupakan salah
satu fenomena yang paling mudah di observas tetapi menjadi salah satu hal yang paling
sulit dipahami” (Richard L. Daft,1999). Mendefinisikan kepemimam merupakan suatu
masalah yang kompleks dan sulit, karena sifat despemimpinan itu sendiri memang
sangat kompleks. Akan tetapi, perkembangan iimtiisatelah membawa banyak kemajuan

sehingga pemahaman tentang kepemimpinan menjalidisbernatis dan objektif.

B. Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan tampaknya lebih merupakan konsep ymmdasarkan pengalaman.
Arti kata-kata ketua atau raja yang dapat ditemukalam beberapa bahasa hanyalah untuk
menunjukan adanya pembedaan anatara pemerintadndaiota masyarakat lainnya.

Banyaknya konsep defiisi kepemimpinan yang berbleaiapir sebanyak jumlah
orang yang telah berusaha untuk mendefinisikandgituk lebih mempermudah pemahaman
kita, maka akan diacuh satu definisi yang kiranyarmpu menjadi landasan untuk membahas
konsep kepemimpinan itu sendiri. Kepemimpinan ddalabuah hubungan yang saling
mempengaruhi di antara pemimpin dan pengikut (bawgalgang menginginkan perubahan
nyata yang mencerminkan tujuan bersamanya (JoseRb<t.,1993).

Unsur kunci dari definisi ini dirangkum pada gambd@éawah ini. Kepemimpinan
melibatkan hubungan pengaruh yang mendalam, yayafiteli antara orang-orang yang
menginginkan perubahan signifikan dan perubahaseltet mencerminkan tujuan yang
dimiliki bersama oleh pemimpin dan pengikutnya (Bhan). Pengaruh (influence) dalam hal

ini berarti hubungan di antara pemimpin dan pertgdahingga bukan sesuatu yang pasif,



tetapi merupakan suatu hubungan timbal balik darpaapaksaan. Dengan demikian

kepemimpinan itu sendiri merupakan proses yanggatiempengaruhi.

Apa yang Terdapat dalam Kepemimpinan

Penaaru Keinainan/Nia

Penaikt Tanaoounaiawa

Tuiuan hersanr Periibaha

Gambar 6.1 Unsur-unsur pokok dalam kepemimpinan

Pemimpin mempengaruhi bawahannya, demikian selyaliki®©rang-orang yang
terlibat dalam hubungan tersebut menginginkan gebperubhan sehingga pemimpin
diharapkan mampun menciptakan perubahan yang iggmitlalam organisasi dan bukan
mempertahankan status quo. Selanjutnya, perubahsebut bukan merupakan sesuatu yang
diinginkan pemimpin, tetapi lebih pada tujuan (meps) yang diinginkan dan dimiliki
bersama. Tujuan tersebut merupakan sesuatu yargjndian, yang diharapkan, yang harus
dicapai dimasa depan sehingga tujuan ini menjadivag utama visi dan misi organisasi.
Pemimpin mempengaruhi pengikutnya untuk mencapaubadan berupa hasil yang
diinginkan bersama.

Kepemimpinan merupakan aktivitas orang-orang, tengdi di antara orang-orang,
dan bukan sesuatu yang dilakukan untuk orang-osahgigga kepemimpinan melibatkan
pengikut (followers). Proses kepemimpinan juga batkan keinginan dan niat, keterlibatan
yang aktif antara pemimpin dan pengikut untuk mpac#ujuan yang diinginkan bersama.
Dengan demikian, baik pemimpin atau pun pengikubhgaenbil tanggung jawab pribadi
(personal responsibility) untuk mencapai tujuarsaera tersebut.

Banyaknya konsep definisi mengenai kepemimpinarmg y@rbeda hampir sebanyak
jumlah orang yang telah berusaha untuk mendefemsiita. Sekali pun demikian terdapat



banyak kesamaan di antara definisi-definisi tersglaing memungkinkan adanya skema

klasifikasi secara kasar.

1. Kepemimpinan sebagai fokus proses-proses kelompok
Mumfrrord (1906-1907) : “kepemimpinan adalah keunggulan seseorang athwapa
individu dalam kelompok, dalam mengontrol gejalgagesosial .
Cooley (1902) : “pemimpin selalu merupakan inti dari tendensi dalain pihak, seluruk
gerakan sosial bila diuji secara teliti akan terdias berbagai tendensi yang mempunyai
inti tersebut”.
Redl (1942) : “pemimpin adalah figur sentral yang mempersatut&ompok”
Brown (1936) : “pemimpin tidak dapat dipisahkan dari kelompakan tetapi boleh
dipandang sebagai suatu posisi dengan potensi tinggpangan”.
Knickerbocker (1948) : “kepemimpinan adalah fungsi dari kebutuhan yangcul pada

situasi tertentu dan terdiri atas hubungan antati@idu dengan kelompoknya.

2. Kepemimpinan sebagai suatu kepribadian dan akibatnya
Bowden (1926), mempersamakan kepemimpinan dengan kekuatan &dpaib
Tead (1929), kepemimpinan sebagai perpaduan dari berbagaiysfad memungkinkan
individu mempengaruhi orang lain untuk mengerjai@berapa tugas tertentu.
Bogarus (1928), kepemimpinan sebagai bentukan dan keadaan pgkatinlaku yang

dapat membuat orang lain berada di bawah pengaauhny

3. Kepemimpinan sebagai seni mempengar uhi orang lain
Munson (1921) : "kepemimpinan sebagai kemampuan menghendle ol@nguntuk
memperoleh hasil maksimal dengan friksi sedikit gkim dan kerja sama yang besar.
Kepemimpinan adalah kekuatan semangat/moral yaagikdan terarah”.
Suart : “kepemimpinan sebagai kemampuan yang membeankésntang keinginan
pemimpin, sehingga dapat menimbulkan kepatuhana rasrmat, loyalitas dan
kerjasama”.
Bundel (1930) : “ “memandang kepemimpinan sebagai seni untuk pesgaruhi orang

lain mengerjakan apa yang diharapkan supaya osamgiengerjakan”.



Philips (1939) : “kepemimpinan adalah pembenahan, pemeliharaarpeagarahan dari

kesatuan moral untuk mencapai tujuan akhir”.

. Kepemimpinan sebagai penggunaan pengaruh

Shartle (1951) : “pemimpin dapat dianggap sebagi seorang indiyiaug menggunakan
pengaruh positif melalui tindakannya terhadap ottaing.

Tannenbaum, Weschler dan Massank (1961) : “kepemimpinan sebagai pengaruh
interpersonal, dipraktekan dalam suatu situasidlarahkan melalui proses komunikasi

untuk mencapai tujuan.

. Kepemimpinan sebagai tindakan atau tingkah laku
Hemphill (1949) : “kepemimpinan didefinisikan sebagi tingkah laku re@g individu

yang mengatakan aktivitas kelompok”

. Kepemimpinan sebagai bentuk persuasi

Schenk (1928) : “kepemimpinan adalah pengelolaan manusia melalusuasi dan
interprestasi dari pada melalui pemaksaan langsung”

Meson (1934) : “kepemimpinan mengindikasikan adanya kemampuampengaruhi
manusia dan menghasilkan rasa aman dengan medasidekatan secara emosional dari
pada melalui penggunaan otoriter”.

Copeland (1942) : “kepemimpinan adalah seni berhubungan dengan goidam,

merupakan seni mempengaruhi orang melalui pergeeagian contoh konkrit”.

. Kepemimpinan sebagai hubungan kekuasaan

Janda (1960) : “kepemimpinan sebagai tipe hubungan kekuasaag parciri persepsi
anggota kelompok tentang hak anggota kelompok umtekentukan pola tingkah laku
yang sesuai dengan aktivitas kelompok”.

Warriner (1955) : “kepemimpinan sebagai bentuk hubungan antarausi@imdividu

yang mempersyaratkan konformitas dengan tindakamgranasing individu”.

. Kepemimpinan sebagai alat mencapai tujuan



Cowley (1928) : “pemimpin adalah individu yang memiliki programgencana dan
bersama anggota kelompok bergerak untuk mencgpantdengan cara yang pasti”.
Bellow (1959) : “kepemimpinan sebagai proses menciptakan sitsakingga para
anggota kelompok, termasuk pemimpin dapat mencapaan bersama dengan hasil

maksimal dlam waktu yang singkat.

9. Kepemimpinan sebagai akibat dari interaksi
Borgardus (1929) : “kepemimpinan tidak sebagi penyebab atau pengendalainkan

sebagai aklibat dari tindakan kelompok”.

10. Kepemimpinan sebagai pembedaan peran
Sherif (1956) : “menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan perdndalam suatu
skema hubungan dan ditentukan oleh harapan tindi&-lantara pemimpin dengan

anggota lainnya”.

11. Kepemimpinan sebaga inisiasi struktur
Stogdill (1955) : “kepemimpinan sebagai permulaan dan pemelihasgaktur harapan
dan interaksi”.

C. Teori Kepemimpinan

1. Teori orang-orang terkemuka
Bernard, Bingham, Tead dan Kilbourne menerangkaeh@énpinan berkenaan dengan

sifat-sifat dasar kepribadian dan karakter.

2. Teori lingkungan
Mumtord, menyatakan bahwa pemimpin muncul oleh kepuan dan keterampilan yang
memungkinkan dia memecahkan masalah sosial dalana&e tertekan, perubahan dan
adaptasi. Sedangkan Murphy, menyatakan kepemimpiidak terletak dalam darir

individu melainkan merupakan fungsi dari suatugisva.

3. Teori personal situasional



6.

Case (1933) menyatakan bahwa kepemimpinan dihastleai rangkaian tiga faktor,
yaitu sifat kepribadian pemimpin, sifat dasar kgbok dan anggotanya serta peristiwa
yang diharapkan kepada kelompok.

Teori interaks harapan

Homan (1950) menyatakan semakin tinggi kedudukdiviou dalam kelompok maka
aktivitasnya semakin meluas dan semakin banyakaadglompok yang berhasil diajak
berinteraksi.

Teori humanistik

Likert (1961) menyatakan bahwa kepemimpinan merapalproses yang saling
berhubungan dimana seseorang pemimpin harus meitopgian harapan-harapan,
nilai-nilai dan keterampilan individual dari merelkang terlibat dalam interaksi yang
berlangsung.

Teori pertukaran

Blau (1964) menyatakan pengangkatan seseorang tanggiuk menempati status yang

cukup tinggi merupakan manfaat yang besar bagnydiri Pemimpin cenderung akan

kehilangan kekuasaaanya bila para anggota tidalségggnuh hati melaksanakan segala

kewajibannya.



